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ABSTRAK 

Monumen antroposen hadir sebagai sarana pengelolaan sampah plastik dengan metode daur 

naik. Metode daur naik yang dilakukan di monumen antroposen ini menaikkan nilai fungsi dan 

estetika dari sampah plastik menjadi ubin dan bata plastik. Daur naik merupakan metode 

pengolahan sampah yang masih belum umum di kalangan masyarakat, sehingga melalui media 

fotografi dokumenter dapat memberikan informasi kepada masyarakat mengenai proses daur 

naik ini. Penciptaan ini bertujuan untuk memvisualisasikan kegiatan daur naik sampah plastik 

yang dilakukan di monumen antroposen dalam fotografi dokumenter deskriptif dan 

mensosialisasikan serta mengkampanyekan pemanfaatan sampah plastik untuk pembuatan bata 

dan ubin plastik melalui medium fotografi dokumenter dekskriptif. Metode yang digunakan 

adalah pengumpulan data, pembuatan rancangan pemotretan, pemotretan karya, dan 

pascapemotretan. Penciptaan ini menyajikan karya foto yang menunjukkan proses daur naik 

sampah plastik menjadi ubin dan bata plastik, mulai dari pengumpulan sampah hingga hasil 

jadinya. Penciptaan ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru mengenai metode 

pengolahan sampah daur naik baik kepada masyarakat maupun kepada komunitas sejenis. 

Kata kunci: fotografi dokumenter, daur naik, monumen antroposen 
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DOCUMENTARY PHOTO THE PROCESS OF UPCYCLING PLASTIC WASTE 

INTO TILES AND PLASTIC BRICKS AT THE ANTHROPOCENE MONUMENT  

 

Fidellia Putri Ardhana 

2011077031  

 

ABSTRACT 

 

The existence of anthropocene monument as a means of managing plastic waste with the 

upcycling method. The upcycling method increases the functional and artistic value of plastic 

waste into plastic tiles and bricks. Upcycling method still uncommon among the public, so that 

through documentary photography can deliver information about upcycling method to the 

public. This documentary aims to visualize the plastic waste upcycling method by anthropocene 

monument in descriptive documentary photography and to campaign this upcycling method to 

other community. The method used to make this documentary photography are data collection, 

making a shooting plan, taking shoot, and post-shooting. This documentary photography 

present photographic works that show the process of upcycling plastic waste into plastic tiles 

and bricks. This documentary photography is expected to provide new knowledge about 

upcycling method to the public and to similar communities. 

 

Keywords: documentary photography, upcycling, anthropocene monument. 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan  

Masyarakat bisa menghasilkan berbagai macam sampah dalam 

kehidupan sehari-hari baik itu sampah organik maupun sampah anorganik, 

sampah-sampah ini dihasilkan dari berbagai kegiatan salah satunya adalah 

banyaknya konsumsi produk, dan kebanyakan sampah yang dihasilkan oleh 

masyarakat merupakan sampah plastik. Permasalahan sampah di Indonesia 

merupakan masalah yang belum terselesaikan hingga saat ini. Sementara itu 

dengan bertambahnya jumlah penduduk maka timbunan sampah juga akan 

semakin banyak (Purwaningrum, 2016:142). Komposisi sampah yang 

dihasilkan dari aktivitas manusia antara lain adalah sampah organik sebanyak 

60-70% dan sampah non-organik sebanyak 30-40%, sampah plastik menduduki 

peringkat kedua sebagai sampah terbanyak sebanyak 14% sampah plastik yang 

dimaksud antara lain adalah kantong kresek dan plastik kemasan. 

(Muchammad, 2018:69) 

Sampah plastik merupakan sampah yang sulit terurai sehingga salah 

satu solusi kecil pengolahannya adalah dengan upcycle. Sampah plastik 

merupakan sampah yang sangat banyak dihasilkan oleh manusia. Tingkat 

ketergantungan masyarakat terhadap sampah plastik dapat dibuktikan dengan 

data produksi sampah di Indonesia yang mencapai 21,1 juta ton  pada tahun 

2021 (Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan dan Kebudayaan RI,
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2023). Masalah sampah di Kabupaten Bantul, Yogyakarta, menjadi isu yang 

mendesak karena pertumbuhan populasi dan urbanisasi yang cepat. Volume 

sampah terus meningkat, sementara pengelolaan infrastruktur masih terbatas. 

Contohnya dikutip dari situs Tirto.id timbunan sampah rumah tangga pada 

tahun 2023 mencapai lebih dari 103 ribu ton. Sementara itu, kapasitas 

pengelolaan sampah seperti Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) sering 

menghadapi kendala seperti kelebihan muatan dan kurangnya sinkronisasi 

kebijakan antara pemerintah daerah dan provinsi.  

Akibatnya, penumpukan sampah di tempat-tempat pembuangan akhir 

dan pencemaran lingkungan menjadi masalah yang serius, berdampak negatif 

pada kesehatan masyarakat, kualitas lingkungan, dan estetika kota. Dikutip dari 

situs rri.co.id permasalahan sampah di Bantul, Yogyakarta permasalahan 

sampah ini juga diakibatkan oleh masyarakat yang masih membuang sampah 

secara ilegal. TPA Piyungan sudah mengurangi volume pengurangan sampah 

hingga 50%, tetapi sisanya harus dikelola masyarakat agar tidak menjadi 

sampah ilegal. 

Untuk mengatasi mengenai masalah sampah plastik tersebut monumen 

antroposen hadir menjadi sebuah wadah di mana tempat ini mengolah sampah 

dan menjadikannya sebuah produk bata plastik dan ubin menggunakan metode 

daur naik atau upcycle yaitu sebuah metode yang mengolah sampah plastik 

menjadi sesuatu yang memiliki nilai lebih. Konsep daur naik dirasa masih asing 

di pandangan masyarakat umum, karena konsep pengolahan sampah yang 
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sering digaungkan adalah 3R (reduce, reuse, recycle). Yang membedakan 

antara daur naik dengan metode pengolahan sampah lainnya adalah adanya 

peningkatan nilai dari sampah menjadi hal lain, baik meningkat secara nilai 

fungsi, ekonomi, dan estetika, hal ini selaras dengan oleh Ali dan Khairuddin 

(2013:798) yang menyatakan bahwa proses daur naik merupakan kegiatan yang 

menciptakan sesuatu yang memiliki kebaruan dan memiliki fungsi jangka 

panjang.. bahwa  Secara etimologis kata antroposen berasal dari bahasa Yunani 

anthropos yang berarti manusia dan cene yang berarti baru atau baru-baru ini, 

istilah antroposen mengisyaratkan peralihan dari era holosen. Peralihan ini 

dipengaruhi besar oleh aktivitas manusia (Steffen, 2007). 

Monumen antroposen merupakan proyek seni budaya yang berpusat 

pada wawasan lingkungan, keberlanjutan dan sistem ekonomi yang berusaha 

mengurangi limbah dengan cara mendaur ulang sehingga sumber daya dapat 

dimanfaatkan secara maksimal. Proyek ini bertujuan untuk merespons masalah 

ekologi, sosial, dan ekonomi yang muncul setelah era industri. Dampak dari 

industri modern, terutama limbah plastik, menimbulkan berbagai tantangan, 

seperti perubahan iklim dan kerusakan habitat serta ekosistem alami yang 

semakin parah. Dikutip dari situs lindungihutan.com, ekologi adalah ilmu yang 

mempelajari hubungan antara organisme hidup dan lingkungannya. Ini adalah 

cabang biologi yang melihat interaksi antara manusia, tumbuhan, dan hewan. 

Proses daur naik sampah plastik yang dilakukan oleh monumen 

antroposen ini  merupakan kolaborasi antara Jerman, Indonesia, dan melibatkan 
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banyak pihak untuk keberlangsungan pembangunannya antara lain adalah 

Goethe Institute, BRIN (Badan Riset dan Inovasi Nasional), Bumdes Bawuran, 

dan Auswartiges Amt (kementerian luar negeri Jerman). Selain itu monumen 

antroposen juga berkolaborasi dengan beberapa universitas yang berada di 

Yogyakarta antara lain adalah pusat studi perdagangan dunia Universitas 

Gadjah Mada untuk pengembangan modul edukasi ekonomi sirkular, dan 

Universitas Pembangunan Nasional Veteran Yogyakarta untuk pengembangan 

sistem sirkulasi bahan dan penampungan bahan bekas di kampus dan untuk 

pengembangan modul edukasi mengenai ekologi, desain, dan produksi.  

Kawasan ini akan dirancang sebagai sentra kreatif ekonomi sirkular 

yang dilengkapi dengan infrastruktur untuk proses daur naik dan distribusi 

sampah serta pelatihan keterampilan daur ulang plastik untuk pelestarian 

lingkungan hidup. Tujuan dari proyek ini adalah menciptakan produk bata dan 

ubin untuk diperjualbelikan dan pembangunan monumen antroposen untuk 

berbagai kegiatan seni budaya. Pihak monumen antroposen melakukan 

beberapa hal untuk untuk mendapatkan bahan utama untuk pembuatan produk 

tersebut di antaranya adalah menerima kiriman sampah plastik dari beberapa 

TPA yang berada di Bantul dan dari beberapa komunitas pengumpul sampah 

seperti GotBag.  

Proyek-proyek yang dilakukan oleh monumen antroposen ini 

merupakan hal yang luar biasa, Kegiatan yang dilakukan oleh mereka 

merupakan sebuah kegiatan yang menarik dalam rangka pengurangan sampah. 
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Proyek-proyek yang dilakukan oleh monumen antroposen ini ada empat sub-

proyek utama yang pertama ada pembangunan "monumen" yang terbuat dari 

bata plastik sebagai penanda, bangunan tambahan untuk produksi, bangunan 

pengolahan limbah dan ruang teknis, pengembangan infrastruktur digital 

sebagai tempat pertukaran material bekas dan sebagai platform jaringan daur 

naik, pendidikan dan pelatihan petugas sampah, dan pembuatan label dan 

jaringan distribusi. Penciptaan ini difokuskan pada fungsi monumen antroposen 

sebagai tempat yang memfasilitasi kegiatan daur naik sampah plastik.  

Monumen antroposen ini sudah dirancang sejak tahun 2020 dan 

kegiatannya masih berlangsung hingga saat ini dan semakin berkembang 

terutama di bidang seni budaya, wawasan ekologi, dan ekonomi kreatif. 

Kegiatan daur naik yang dilakukan memberikan dampak positif bagi 

lingkungan hidup dan masyarakat karena berupaya mengurangi sampah plastik 

sehingga topik ini menarik untuk dijadikan sebagai objek penciptaan dalam 

fotografi dokumenter deskriptif.  

Seiring berjalannya waktu, proyek yang dilakukan monumen ini 

semakin dikenal masyarakat dan semakin banyak pula portal berita maupun 

artikel yang membahas mengenai inovasi-inovasi yang dilakukan oleh 

monumen antroposen. Dari penelusuran yang dilakukan ada beberapa berita 

yang membahas mengenai monumen antroposen ini salah satunya adalah yang 

dimuat dalam situs krjogja.com yang berjudul monumen antroposen, proyek 

budaya bermaterial sampah plastik lalu ada juga penelitian oleh Prafidhya Dwi 
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Yulianto, dan kawan-kawan berjudul pendampingan “Maggot BSF” 

pengolahan sampah dan sarana wisata edukasi karang taruna Desa Bawuran 

Pleret Bantul. Dalam artikel-artikel tersebut karya yang dihasilkan masih 

sedikit dan kurang menjelaskan mengenai apa itu kegiatan daur naik sehingga 

penciptaan foto dokumenter dengan penyajian deskriptif dirasa diperlukan 

untuk memperjelas mengenai apa itu daur naik.  

Kegiatan daur naik yang dilakukan oleh monumen antroposen ini 

divisualisasikan menggunakan pendekatan fotografi dokumenter deskriptif. 

Penciptaan ini membuat foto dokumenter deskriptif mengenai perjalanan 

kegiatan daur naik di monumen antroposen mulai dari bagaimana sampah-

sampah plastik tersebut dikumpulkan lalu bagaimana pengolahannya sehingga 

akhirnya dapat menjadi sebuah produk bata plastik dan bagaimana 

sosialisasinya kepada masyarakat luas. Penciptaan ini dilakukan karena istilah 

daur naik merupakan istilah yang kurang umum di kalangan masyarakat 

sehingga melalui penciptaan ini diharapkan masyarakat dapat memanfaatkan 

salah satu teknik pengolahan sampah ini untuk sesuatu yang lebih bermanfaat. 

B. Rumusan Penciptaan  

Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan penciptaannya 

adalah bagaimana memvisualisasikan kegiatan daur naik sampah plastik yang 

dilakukan di monumen antroposen dalam fotografi dokumenter deskriptif 
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C. Tujuan dan Manfaat  

1. Tujuan  

a.) Memvisualisasikan kegiatan daur naik sampah plastik yang dilakukan 

di monumen antroposen dalam fotografi dokumenter deskriptif. 

b.) Mensosialisasikan serta mengkampanyekan pemanfaatan sampah 

plastik untuk pembuatan bata dan ubin plastik melalui medium 

fotografi dokumenter deskriptif.  

2. Manfaat  

a.) Manfaat praktis  

- Memberikan informasi mengenai kegiatan daur naik sampah 

plastik yang dilakukan di monumen antroposen. 

- Menambah referensi mengenai kegiatan daur naik sampah plastik 

menjadi ubin dan bata plastik di monumen antroposen dalam 

fotografi dokumenter deskriptif. 

b.) Manfaat akademis  

- Sebagai aplikasi penerapan teori fotografi dokumenter deskriptif di 

lingkungan akademik. 

- Menambah pengetahuan dan arsip karya seni penciptaan foto 

dokumenter mengenai daur naik sampah plastik.
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